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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Energi listrik merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang 

perkembangan pembangunan suatu negara. Di Indonesia, perkembangan tersebut 

ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan kegiatan industri 

yang mengakibatkan peningkatan laju konsumsi energi listrik. Dengan 

peningkatan laju konsumsi tersebut menuntut pusat pembangkitan listrik untuk 

lebih efisien dalam pengoperasian unit pembangkit.  

Pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) merupakan salah satu jenis pembangkit 

listrik di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan listrik. Bahan bakar PLTG bisa 

berwujud cair (BBM) maupun gas (gas alam). Komponen utama PLTG adalah 

kompresor, ruang bakar, turbin gas dan generator. Salah satu parameter yang 

menunjukan prestasi kerja PLTG adalah efisiensi.[19] 

Dari segi efisiensi termal, unit PLTG tergolong unit thermal yang 

efisiensianya paling rendah, yaitu berkisar antara 20-30%. Siklus Brayton 

merupakan prinsip dasar operasi pembangkitan listrik tenaga gas. Perhitungan 

efisiensi sistem turbin gas dengan cara siklus Brayton, berbasis pada energi 

termal yang dikandung udara. Perhitungan efisiensi sistem turbin gas ALSTHOM 

menggunakan dua metode. Metode pertama berdasar pada siklus Brayton ideal 

dan metode kedua berdasarkan siklus Brayton aktual.[14] 

Pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) yang ada di Balai-Pungut Duri 

berjumlah 2 unit PLTG yang menghasilkan kapasitas daya per unit sebesar 20 

MW. PLTG Balai-Pungut Duri beroperasi menggunakan turbin gas bermerek 

ALSTHOM. Dimana bahan bakar yang digunakan yaitu gas alam (Natural gas). 

Start up awal pengoperasian PLTG menggunakan bantuan diesel untuk memutar 

turbin gas.[17]  

Permasalahan yang terjadi di Pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) Balai 

pungut-Duri adalah gas buang dari unit PLTG yang hanya terbuang sia-sia. 

PLTG Balai-Pungut sekarang masih membuang semua sisa industri dari proses 

pembakaran yang terjadi di dalam turbin gas yang hanya menghasilkan daya 
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sesuai target operasi dari proses pembakaran bahan bakar sehingga memutarkan 

turbin dan menghasilkan daya.  

Didasarkan dengan banyaknya gas buang yang terbuang sia-sia. Gas buang 

tersebut yang seharusnya masih bisa manfaatkan untuk pembangkit baru dalam 

meningkatkan efisiensi yang rendah dari PLTG tersebut, tetapi hanya terbuang 

begitu saja. Besarnya temperatur gas buang yang ada di PLTG Balai-Pungut 

Duri dari hasil wawancara yaitu sebesar 459  rata-rata per harinya.[17] 

Pada gas buang yang ada di PLTG Balai-pungut yang belum dimanfaatkan 

tersebut sehingga memiliki peluang besar untuk menghasilkan pembangkit 

energi baru jika gas buang tersebut dapat manfaatkan memutar turbin yang ada 

di HRSG (Heat recovery steam generator) untuk memanaskan air. Agar air yang 

dipanaskan dapat dirubah menjadi uap dan uap yang dihasilkan dapat dipakai 

untuk memutar steam turbine. Dari gas buang pembangkit di PLTG ini dapat 

dikelolah dan dioptimalkan menjadi energi baru yaitu pembangkit listrik tenaga 

gas dan uap (PLTGU) melalui siklus kombinasi (Combine cycle) yaitu 

penggabungan antara turbin gas dan turbin uap. 

Tujuan utama dari siklus kombinasi tersebut yaitu untuk meningkatkan 

efisiensi termal yang cukup tinggi mencapai 50% lebih. Sedangkan penggunaan 

turbin gas sebagai pembangkit energi listrik PLTG mempunyai efisiensi termal 

rendah yaitu antara 20-30%. Sehingga dibutuhkan suatu pembangkit listrik 

dengan siklus kombinasi yang menghasilkan efisiensi yang tinggi dan daya yang 

lebih besar. Hal ini dikarenakan besarnya gas buang yang cukup besar di PLTG 

Balai-Pungut yang hanya terbuang begitu saja tanpa dimanfaatkan kembali. [11] 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka dilakukanlah perhitungan efisiensi 

turbin gas PLTG dengan gas buang yang tidak dimanfaatkan tersebut, apakah 

sudah efisien atau belum. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan perencanaan 

(combine cycle) antara turbin gas dan turbin uap. Sebagai pertimbangan bagi 

industri PLTG Balai-Pungut Duri dalam meningkatkan pengefisiensian termal 

dari unit PLTG serta peningkatan jumlah daya keluaran dari pembangkit PLTG 

tersebut. 

Dengan alasan tersebut maka penulis tertarik membahas lebih rinci mengenai 

“Analisa Efisiensi Dan Pemanfaatan Gas buang Turbin Gas ALSTHOM Pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas Kapasitas 20 MW“. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana perbandingan hasil dari perhitungan antara data teori 

menggunakan Metode Siklus Brayton dan aktual dilapangan terhadap 

proses efisiensi komponen  PLTG Balai-pungut? 

b. Bagaimana menganalisa pemanfaatan gas buang yang sia-sia untuk 

meningkatkan efisiensi dan meningkatan daya keluaran dari PLTG Balai-

Pungut dengan penggabungan siklus (Combine Cycle)? 

c. Rekomendasi apa yang diambil dalam upaya peningkatan efisiensi termal 

dan peningkatan daya untuk Pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) Balai 

Pungut-Duri? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah: 

a. Mengetahui efisiensi komponen utama dan termal PLTG secara ideal dan 

aktual dengan menggunakan metode Siklus Brayton. 

b. Mengetahui hasil peningkatan efisiensi dan peningkatan daya dari 

pemanfaatan gas buang dengan melakukan penggabungan siklus 

(Combine Cycle) antara turbin gas dan turbin uap. 

c. Memberikan rekomendasi buat industri dalam memanfaatkan gas buang 

yang selama ini hanya terbuang sia-sia.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan pelaksanaan serta hasil 

yang ingin dicapai, maka peneliti melakukan pembatasan dalam penelitian ini, 

batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian dilakukan di Pembangkit Listrik Tenaga Gas Balai Pungut 

Duri. 

b. Perhitungan terhadap efisiensi komponen, tidak menghitung mengenai 

input terhadap bahan bakar PLTG. 
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c. Perhitungan efisiensi di PLTG Balai-Pungut menggunakan metode Siklus 

Bryton. 

d. Data diambil pada saat beban Normal Continous Rating (NCR). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan demikian manfaat yang ingin dicapai oleh penulis diantaranyaadalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai penambah wawasan dan memahami tentang peningkatan efisiensi 

termal dan daya PLTG dengan memanfaatan gas buang PLTG. 

b. Mampu mengurangi permasalahan yang ada di PLTG Balai-Pungut Duri. 

c. Sebagai masukkan terhadap industri PLTG guna melakukan Peningkatan 

efisiensi dan daya dari PLTG dengan cara penggabungan siklus antara 

turbin gas turbin uap dalam pemanfaatan gas buang PLTG. 

d. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang serupa, serta juga dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pihak yang ingin mendirikan 

suatu pembangkit listrik. 

e. Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat perencanaan yang lebih baik 

dimasa mendatang. Sebagai dasar acuan manejemen untuk menilai tingkat 

keberhasilan unit organisasi maupun personil yang menanganinya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah sistem penulisan membagi dalam beberapa bab 

pembahasan dengan urutan sebagai berikut :  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara umum dan singkat mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menguraikan tentang teori-teori yang menjadi landasan 

pembahasan masalah yang akan dibahas. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah kerja yang dilakukan peneliti dari studi literatur, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, pengumpulan data, pengolahan 

data, serta analisa data. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA  

Bab ini akan diuraikan hasil perhitungan serta analisa efisiensi PLTG dan 

pemanfaatan gas buang di PLTG balai-Pungut Duri. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran mengenai pokok-

pokok penting yang diperoleh dalam penyusunan laporan akhir. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN  


